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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. MetodedanDesainPenelitian 

1. MetodePenelitian 

MenurutArikunto (2010:203), MetodePenelitianadalahcara yang 

digunakanolehpenelitidalammengumpulkan data penelitiannya. 

Padapenelitianinipendekatan yang 

digunakanadalahpendekatankuantitatif, yaitupendekatan yang menggunakan 

data yang 

dikualifikasikan/dikelompokkandanmenganalisisnyadengananalisisstatistik.Pe

ndekataninimemungkinkandilakukanpencatatandanpenganalisisan data 

hasilpenelitiandenganmenggunakanstatistik.Metodepenelitian yang 

digunakandalampenelitianiniadalahmetodepenelitianeksperimen. 

MenurutArikunto (2010:09) 

eksperimenadalahsuatucarauntukmencarihubungansebabakibat 

(hubungankausal) antaraduafaktor yang 

sengajaditimbulkanolehpenelitidenganmengeliminasiataumengurangiataumen

yisihkanfaktor-faktor lain yang mengganggu. 
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Eksperimenselaludilakukandenganmaksuduntukmelihatakibatdarisuatuperlak

uan 

 

 

2. DesainPenelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu hipotesis 

tentang adanya peningkatan kemampuanhasil belajar perangkat lunak 2D 

antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran model 

Quantum Teaching and Learning. Fokus dalam penelitian ini adalah 

bagaimana penerapanpembelajaranmenggambardenganperangkatlunak 2D 

denganpembelajaran model Quantum Teaching And 

Learningterhadapkemampuanmenerapkandasar-dasargambartekniksiswa 

kelas X SMK Negeri 1 Sukabumi. Ada dua kelas yang dilakukan penelitian 

yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen menggunakan 

pembelajarandenganmodel Quantum Teaching and Learning serta kelas 

kontrol tanpa menggunakan pembelajaran model Quantum Teaching and 

Learning.  

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, desain pretest-

postest control group design,  

 

Tabel 3.1 Desain penelitian 

Kelas 
Kemampuan 

Awal 

Perlakuan 

(Variable 

Kemampuan 

Akhir 
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(Pretest) bebas) (postest) 

(Variable 

terikat) 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

(Saefudin Azwar, 1997:118) 

 

 

3. Pengontrolan Validitas Intrinsik dan Ekstrinsik  

Dalam penelitian ini telah dilakukan validitas internal dan eksternal 

sebagai berikut,  

a) Validitas Internal  

1) Testing  

Kelompok eksperimen dan kontrol sama-sama 

diberikan pretes yang berisi pemahaman 

tentangmateridasarmenggambardenganperangkatlunak 

2D (AutoCAD), maka pengalaman yang diterima siswa 

adalah sama.  

2) Seleksi  

Dalam proses seleksi di dalam penelitian ini digunakan 

cara matcing antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sehingga diperoleh kemampuan awal 

yang relatif sama.  

3) Mortalitas eksperimen  
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Untuk menghindari bias terhadap hasil penelitian maka 

sampel penelitian yang digunakanmemiliki jumlah 

sama sebanyak 15 siswa tiap kelompok, yang tidak 

diikutsertakan dalam penelitian adalah siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran secara penuh dan alasan 

lainnya, maka dinyatakan gugur.  

 

4) Histori  

Pada kedua kelompok untuk menghindari kejadian 

khusus di luar perlakuan eksperimen, pengambilan 

dimulai pada waktu yang sama lama pengambilan data 

selama duaminggu.  

5) Stabilitas Statistik 

Pada penelitian ini supaya mempunyai stabilitas tinggi, 

maka data yang diperoleh untuk menguji hipotesis 

dianalisis dengan menggunakan bantuan komputer 

program SPSS.13 danbegitupun untuk reliabilitas 

menggunakan SPSS.13.  

b) Validitas Eksternal  

1) Dampak reaktif suatu testing  

Dalam penelitian ini untuk pengontrolan dampak reaktif 

suatu testing dalam tes maka pretes dilakukan pada 
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semua kelompok, baik kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen.  

2) Interferensi perlakuan Jamak  

Pada penelitian ini dikontrol dengan mengikuti semua 

prosedur penelitian yang telah dibuat sebelumnya.  

 

 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini, untuk mengetahui proses pembelajaran Teknik 

menggambarperangkatlunak 2D(AutoCAD) melaluipembelajaran model 

Quantum Teaching and Learningterhadap Kemampuan belajar siswa yang 

mengikuti dan tidak mengikuti pembelajaran model Quantum Teaching and 

Learning. Pembelajaran model QTL 

harusmenerapkandelapankuncikeunggulan yang harus di 

terapkankedalamrencanapembelajaran yang antara lain : nilaiintegritas, 

kegagalanawalkesuksesan, bicaralahdengannilaibaik, hidupdisaatini, 

komitmen, tanggungjawab, sikapluwesdanfleksibel, keseimbangan. 

Pembelajaran perangkatlunak 2D denganpembelajaranmodel Quantum 

Teaching and Learningsebagai persepsi seseorang terhadap sumber-sumber 

yang mengontrol kejadian-kejadian dalam hidupnya. Untuk mengetahui yang 

paling besar pengaruh Kemampuan pembelajaran model Quantum Teaching 

and Learning siswa dalam penelitian ini dilakukan. 
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Variabeldidefinisikansebagai“ Somethink that may vary or 

differ”pernyataan Brown, 1998:7 (Sarwono J, 2006:37). Definisi lain yang 

lebih detail mengatakanbahwa variable “ is simply symbol or a concept that 

can assume any one of a set of values”pernyataan Davis, 1998:23 (Sarwono 

J, 2006:37). 

Definisipertamamenyatakanbahwavariabelialahsesuatu yang 

berbedaataubervariasi.Penekanan kata 

sesuatudiperjelasdalamdefinisikeduayaitu symbol ataukonsep yang 

diasumsikansebagaiseperangkatnilai. 

Dengandemikian penelitian ini dapat ditentukan variabel-variabel 

yang berkaitan, maka dalam penelitian ini ditentukan variabel bebas, variabel 

kontrol dan variabel terikat sebagai berikut,  

1. Variabel Bebas  

Variabelbebas(independen variable)merupakanvariabel 

stimulus atau variable yang memengaruhi variable lain. 

Variabelbebasmerupakanvariabel yang variabelnyadiukur, 

dimanipulasi, 

ataudipiliholehpenelitiuntukmenentukanhubungannyadengansuatug

ejala yang diobservasi (Sarwono J, 2006:38). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

perangkat lunak 2D antar siswa yang mengikuti dan tidak 

mengikuti pembelajaran model Quantum Teaching and Learning. 

2. Variabel terikat  
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Variabelterikatadalahvariabel yang 

memberikanreaksi/responsjikadihubungkandengan variable 

bebasdengan kata lainadalahvariabel yang 

diamatidandiukuruntukmenentukanpengaruh yang 

disebabkanolehvariabelbebas (Jonathan Sarwono, 2006:38). 

Variabel terikat dalam penelitian ini antara lain;  

a. Hasil belajar perangkatlunak 2D melalui pembelajaran 

model Quantum Teaching and Learning yang berupa 

skor hasil mengerjakan soal-soal yang telah divalidasi 

padakompetensidasarmenggambardenganperangkatluna

k 2D (AutoCAD), 

materipembelajaranmenggambardenganAutoCAD 

3. Variabel kontrol  

Variabelkontroldidefinisikansebagaivariabel yang 

dikontrololehpenelitiuntukmenetralisasipengaruhnya (Jonathan 

Sarwono, 2006:40). 

Variabel yang dikontrol dalam penelitian ini adalah; .  

a. Pengajar (guru), dikontrol dengan pelaksanaan KBM, 

dilaksanakan oleh guru yang sama.  

b. Instrumen evaluasi berupa soal hasil 

belajarperangkatlunak 2D dan lembar kerja praktikum 

siswa. 
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c. Lama waktu perlakuan pada kedua kelompok dikontrol 

dengan jumlah waktu yang sama 

Berdasarkanidentifikasidanrumusanmasalah, variabel-

variabeldaripenelitianinidikelompokansebagaiberikut : 

a. Variabelbebas (X1) : Model pembelajaranQuantum Teaching 

and Learning. 

b. Variabelbebas (X2) : Model pembelajaranceramah 

c. VariabelTerikat (Y) : Hasilbelajarsiswa 

Keduavariabeldiatasdapatdigambarkansebagaimana yang terteradibawahini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan.3.1 HubunganAntaraVariabel 

 

 

 

VariabelX1 

Model Pembelajaran 

Quantum Teaching and 

Learning 

Variabel X2 

Model Pembelajaran 

Ceramah 

VariabelY 

HasilBelajar 

VariabelY 

HasilBelajar 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian 

Populasiadalahkeseluruhansubjekpenelitianatautotalitaskelompoksubj

ek, baikmanusia, gejala, nilai, benda-bendaatauperistiwa yang menjadisumber 

data untukpenelitian, Arikunto (2010:173) 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X semester 2 SMK 

Negeri 1 Sukabumi tahun pelajaran 2011/2012. Populasi adalah semua siswa 

kelas X yang terhimpun dalam dua kelas. 

2. Sampel Penelitian  

MenurutArikunto (2010:174), 

Sampeladalahsebagianatauwakilpopulasi yang diteliti.Sampel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XTeknikGambarBangunan siswa 

SMK Negeri 1 Sukabumi. Kelas tersebut diacak dengan teknik simple 

random sampling, yaitucara 

ordinalpengambilananggotapopulasidariataskebawahdenganmengambilanggo

ta yang bernomorganjil, genapsehinggabisa mewakili populasi, diperoleh dua 

kelompokkelas yang digunakan dalam menentukan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pengambilan sampel tidak semua digunakan matcing 

untuk mengambil sampel untuk dianalisis, hal ini dilakukan supaya 

keduakelompok kelas dengan pretest (kemampuan awal) dapat homogen.  

Sampel adalah sebagian individu yang diselidiki atau sebagian dari 

populasi. Sample pada penelitian ini adalah:  
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a) Siswa kelas X-A SMKN 1 Sukabumi yang berjumlah 15 siswa 

sebagaikelompok kelas eksperimen dengan pembelajaran 

model Quantum Teaching and Learning. 

b) Siswa kelasX-B SMKN 1 Sukabumi yang berjumlah 15 siswa 

sebagai kelas kontrol dengan tipe pembelajaran praktikum 

manual dan teori.  

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Instrumen Penelitian 

InstrumenPenelitianadalahalatataufasilitas yang 

digunakanolehpenelitidalammengumpulkan data agar 

pekerjaannyalebihmudahdanhasilnyalebihbaik, dalamartilebihcermat, 

lengkap, dansistematissehinggalebihmudahdiolah, Arikunto (2010:203). 

Dapat dideskripsikan berdasarkan penelitian maka instrumen yang 

digunakan yaitu berupateskemampuanbelajarperangkatlunak 2Dyang berupa 

nilaiyang dijabarkan sebagai berikut. 

a. SoalHasil Belajar Siswa  

Tesadalahserentetanpertanyaanataulatihansertaalatlain yang 

digunakanuntukmengukurketerampilan, pengetahuanintelegensi, 

kemampuanataubakat yang dimilikiolehindividuataukelompok, Arikunto 

(2010:193). 

Mengukur hasil belajar siswa baik sebelum maupun setelah 

dilakukan pembelajaranperangkatlunak 2D dengan penerapan 
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pembelajaran model Quantum Teaching and Learning. Soal dalam 

instrumen ini berupa soal pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban 

data selengkapnya pada lampiran 2. Soal ini divalidasi secara logis dan 

validasi butir soal, penyusunan soal untuk tes ini didahului dengan 

pembuatan kisi-kisi soal.  

Untuk menilai hasil belajar dengan soal objektif ini dilakukan 

penskoran dikotomi asli yaitu skor satu (1) jika jawaban benar dan nol 

(0) jika jawaban salah. 

2. AnalisisInstrumenPenelitian 

a. Soal Hasil Belajar.  

Instrumen soal hasil belajar ini harus memenuhi syarat validitas dan 

reliabilitas.  

i. Validitas Isi  

Validitas digunakan untuk mengetahui skala pengukuran, 

dikatakan valid apabila skala tersebut mengukur apa yang seharusnya 

diukur ataukah tidak. Dalam beberapa kajian yang digunakan untuk 

mengukur sebuah instrumen soal, validitas butir soal (item). 

Berdasarkan indikator kisi-kisi soal (lampiran 1) pada penelitian ini 

pada butir soal digunakan validitas isi yang telah dikaji oleh dosen 

pembimbing, untuk memenuhi ketercapaian indikator dari kisi-kisi 

pada butir soal, sehingga pada butir soal ini setelah dianalisis oleh 

dosen pembimbing telah memenuhi kriteria indikator berdasarkan 

silabus, maka validitas telah terpenuhi.  
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ii. Reliabilitas Butir soal 

Reliabilitas sebuah instrumen soal untuk mengetahui 

bagaimana sebuah instrumen tersebut memliki keajegan, apabila soal 

tersebut itu dilakukan pengukuran kembali seandainya hasilnya 

berubah, maka perubahan itu dianggap tak berarti, sehingga instrumen 

layak untuk dikerjakan responden.  

Pengujianvaliditas data inimenggunakan program SPSS 13.0 

dilakukandenganmenggunakanKorelasi Pearson,ketentuan soal memenuhi 

kriteria valid atau tidak didasarkan pada hasilkorelasiantaramasing-

masingbutirdenganbutirtotalnyamemilikinilaiprobabilitaskurangdari 0,05 

(Triton P B, 2005:256). Dari 40 soal diperoleh 21 telah valid dan 

reliabelnamunsoal yang dipakaiuntuk di ujikanhanya 20 soaldikarenakan 

agar tidakterdapatangkadesimalpada proses penilaiannya, untuk 19 soal 

yang tidak valid danreliabeltidakdiikutsertakan karena soal terlalu mudah. 

Pengukuran reliabilitas soal menggunakan analisis program SPSS 13.0 dan 

pada pengukuran pertama (lampiran 9) diperoleh α sebesar 0,844tetapi, 

setelahsoal yang 

gugurtidakdiikutsertakandilakukanpengukuranreliabilitaskembalidenganpe

rolehanα sebesar 0,938dengan nilai reliabilitas yang tinggi pada tes yang 

diperoleh maka dikatakan layak dijadikan sebagai sebuah instrumen. 

Tabel3.2. Tingkat ReliabilitasBerdasarkanNilai Alpha 

Alpha Tingkat Reliabilitas 

0,00 s.d 0,20 KurangReliabel 
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>0,20 s.d 0,40 

>0,40 s.d 0,60 

>0,60 s.d 0,80 

>0,80 s.d 1,00 

AgakReliabel 

CukupReliabel 

Reliabel 

SangatReliabel 

Sumber. Triton PB (2006).SPSS 13.0, Yogyakarta:Andi 

 

3. TeknikPengumpulan Data 

MenurutArikunto (2010:161) Data adalahhasilpencatatanpeneliti, baik 

yang berupafaktaataupunangka. Dari sumber SK Menteri P dan K 

No.0259/U/1977 tanggal 11 Juli 1977 disebutkanbahwa data 

adalahsegalafaktadanangka yang 

dapatdijadikanbahanuntukmenyusunsuatuinformasi. 

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini yaitudenganpengukuran 

kemampuan awalsiswa(pretest)dalamhasilbelajar,haliniditujukan 

untukmengetahuikemampuan awalsiswasebelummendapatperlakuan, 

danpengukuran hasil akhirsiswa(postest)iniditujukanuntuk 

mengetahuihasilbelajarsiswasetelahdiberikanperlakuanyang 

berbeda.Perlakuantersebutyaitupadapelaksanaanpembelajaranmenerapkan 

dasar dasar gambar teknikkompetensidasarmenggambar dengan perangkat 

lunak 2D (AutoCAD), yangdalamhalinidibagidua.Kelas 

eksperimen,menerapkan metode pembelajaran Quantum Teaching and 

Learningdankelaskontroltidakmenerapkan metodepembelajaran Quantum 

Teaching and Learning. 
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Pengumpulanperolehanhasilbelajardilakukansetelahakhirpembelajaran 

kompetensidasarmenggambardenganperangkatlunak.Untuk 

soalpadakelaseksperimen dankelaskontroldiberikansoalyangsama, 

Pola :  

 Didalamdesaininiobservasidilakukansebanyakdua kali 

yaitusebelumeksperimendansesudaheksperimen.Observasi yang 

dilakukansebelumeksperimen (01) disebutpre-test, 

danobservasisesudaheksperimen (02) disebutpost-test,Arikunto (2010:124) 

 Pengumpulanhasilbelajardilakukansetelahakhirpembelajaranmenggamb

ardenganperangkatlunak 2D 

(AutoCAD).Untuktessoalpadakelaseksperimenmaupunkelaskontroldiberikansoa

ltes yang sama 

 

Alur penelitiandigambarkansebagaiberikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan. 3.2 

BaganAlurPenelitian 

 

 Keterangan : 

01 X 02 

B1 

KDP1 

THKDP1 
eksperimen 

Pretest 

Postest 

B2 

KDP2 

THKDP2 

kontrol 

Pretest 

Postes 
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 B1 : Pengetahuanawalmenerapkandasargambarteknikkelaseksperimen 

 B2 : Pengetahuanawalmenerapkandasargambarteknikkelaskontrol 

 KDP1 : Kmpetensidasarmenggambardenganperangkatlunak 

   :MetodepembelajaranQuantunTeacheng and Learning 

  :TanpaMetodepembelajaranQuantunTeacheng and 

Learning 

THKDP : TesHasilKemampuanDasarPerangkatLunakAkhir 

Untukhasilbelajaryangdilakukanadalahsepertibagandiatas, 

diberikanpadakelaseksperimen dankelas 

kontrolpadaawaldanakhirpembelajaranMenggambardenganPerangkatLuna

k 2D (AutoCAD). 

 

 

E. TeknikAnalisis Data 

Data hasil dapat dianalisis dengan menghitung reliabilitas dan 

validitas analisis butir soal.Setelah instrument data 

diujicobadanlayakdigunakan, instrument 

penelitiandipakaiuntukmengumpulkan data yang 

dibutuhkan.Hasildaripretestdan posttest yang 

kemudiandiolahuntukmendapatkankesimpulanpenelitian yang 

dapatmenjawabperumusanmasalah yang 

diajukan.Sebelumpadatahaptersebutmakaharusterlebihdahulumenganalisisnila

i“gain”, data inimerupakan data peningkatan yang 
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diperolehdariselisihantarapretestdan posttest. 

Pengujianpeningkatandilakukandenganmenggunakanrumus 

“gain”skorternormalisasiyaitu : 

 

 

Keterangan : 

(g)  = gain skor ternormalisasi 

Pretest  = skor Pretest 

Postest  = skor Post test 

Skor maksimum = skor maksimal 

 

Tingkat perolehan “gain” 

skorternormalisasidikategorikankedalamtigakategori yang terlihatpadatabel 

3.3 

Tabel 3.3.KategoriPerolehan “gain” 

Kategori Skor 

g - Tinggi (g) > 0,7 

g - Sedang 0,3 < (g) < 0,7 

g - Rendah (g) < 0,3 

 

Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Semua data 

menggunakan program SPSS 13.0. Dengan urutan analisis sebagai berikut  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini untuk mengetahui apakah suatu variabel 

mempunyai distribusi data yang normal atau tidak. Hal ini 

(g) =           Posttest  -  pretest 

Skor maskimum  - pretest 
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berkenaan bahwa kelas yang diambil dari hasil pretest siswa baik 

pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen adalah terdistribusi 

normal. Syarat awal yaitu berlakunya uji hipotesis (Uji t sampel 

independen). Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji satu 

sampel Kolmogorov-Smirnov.  

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas (uji kesamaan dua varians) ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 

homogen atau tidak dengan membandingkan kedua variansinya. 

Uji ini dilakukan dengan membandingkan hasil pretest siswa 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji ini dilakukan 

dengan menggunakan One-Way Anova.  

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis. Maka 

masing- masing hipotesis berdasarkan hasil belajar yaitu,  

Ho : Hipotesisditolakjikanilai equal variance assumed pada kolom 

sig (2-tailed) >level of significant(0.05) 

Ha :Hipotesisditerimajikanilai equal variance assumed pada 

kolom sig (2-tailed) <level of significant(0.05) 

Hipotesis ini dihitung dengan uji-t Sampel Independen, untuk 

mengetahui hipotesis manakah yang diterima, dengan syarat bahwa sampel 

bersifat normal dan homogen dari aspekpenilianpretest. 


